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ABSTRAK

Sari, J. D. W. 2025. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (P5RA) Melalui Pemanfaatan Barang Bekas Dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas II Min 2 Pasuruan. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd.
Pembimbing 2: Dr. Mohammad Afifulloh, M.Pd.

Kata Kunci: Kreativitas, Kegiatan PSRA, Madrasah Ibtidaiyah

Implementasi PSRA melalui pemanfaatan barang bekas berfokus pada nilai
kepedulian terhadap lingkungan. Dengan mengajarkan siswa untuk menggunakan
barang bekas, siswa tidak hanya belajar menciptakan sesuatu yang baru dari barang
yang dianggap tidak berguna, tetapi juga memahami pentingnya keberlanjutan,
pengelolaan sumber daya, serta nilai tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan
adanya pemanfaatan barang bekas, siswa tidak hanya dilatih untuk berpikir kreatif
dan inovatif, tetapi juga diajarkan dalam menumbuhkan sikap kesadaran agar dapat
memahami pentingnya peduli terhadap lingkungan supaya tetap bersih dan selalu
terjaga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alamin (P5RA) melalui pemanfaatan barang bekas
dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru
kelas II, dan siswa kelas II, serta observasi langsung di lapangan. Data sekunder
didapatkan dari dokumentasi kegiatan projek, modul panduan P5RA, dan profil
MIN 2 Pasuruan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman,
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan temuan diperiksa melalui triangulasi teknik, perpanjangan pengamatan,
dan peningkatan ketekunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan PSRA di MIN 2 Pasuruan
dilaksanakan pada tiap akhir semester tepatnya setelah kegiatan Ujian Akhir
Sumatif berlangsung. Perencanaan kegiatan PSRA diawali dari sosialisasi dari MIN
2 Pasuruan kepada para guru, pembentukan tim fasilitator dan penentuan dimensi,
tema, dan alokasi waktu kegiatan P5RA, serta pembuatan modul projek.
Pelaksanaan PSRA di MIN 2 Pasuruan sendiri khususnya pada kelas II dimulai dari
pengenalan tema, pembuatan karya projek dan terakhir gelar karya. Hasil
implementasi PSRA di MIN 2 Pasuruan adalah meningkatnya kreativitas siswa
serta meningkatnya Kerjasama siswa.

Vi
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Pasuruan merupakan lembaga
pendidikan tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berlokasi di jalan perempatan
Bulusari, Gempol, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. MIN 2 Pasuruan merupakan
sekolah favorit di Kabupaten Pasuruan, hal ini dibuktikan dengan beberapa data
yang menunjukkan bahwasannya siswa MIN 2 Pasuruan secara konsisten meraih
prestasi tinggi dalam berbagai kompetisi dan ujian nasional. Hal ini menunjukkan

kualitas pendidikan yang tinggi dan dedikasi para guru dalam membimbing siswa.

MIN 2 Pasuruan sudah menerapkan program Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Rahmatan Lil’alamin (P5SRA) sejak tahun ajaran 2022-2023 tepatnya
pada saat memasuki semester II, yang mana para guru khususnya waka kurikulum
masih menerka dalam penerapan program PSRA. Waka kurikulum mengupayakan
agar di MIN 2 Pasuruan ini dapat mengimplementasikan PSRA agar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu kurikulum merdeka. Kepala sekolah
berharap MIN 2 Pasuruan ini bisa sama dengan tingkat MI lain dan sesuai wacana
P5RA dari pemerintah. Dengan usaha dari kepala sekolah beserta waka kurikulum,
alhamdulillah MIN 2 Pasuruan sudah menerapkan PSRA mulai dari kelas rendah

hingga kelas tinggi (W. WK, 2024).

Pada tahun ajaran 2022-2023 tepatnya di semester II saat pertama kali
diterapkannya PSRA. Fase A menerapkan tema kearifan lokal dengan mewarnai
gambar batik dikertas yang telah disediakan oleh guru, untuk fase B mendesain

batik dan fase C membatik diatas kain dengan alat-alat yang sudah disediakan. Dari
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hasil karya peserta didik terbaik nantinya akan dijadikan pameran saat diadakannya

sistem blok diakhir semester.

Pada tahun ajaran 2023-2024, MIN 2 Pasuruan menggunakan tema “Gaya
Hidup Berkelanjutan” di semua fase. Di fase A, membuat daur ulang dari sampah
plastik. Fase B juga menggunakan sampah plastik. Siswa tidak hanya memperoleh
kesadaran sosial tentang masalah sampah plastik melalui projek yang mengubah
sampah plastik menjadi bunga plastik, tetapi juga belajar cara hidup berkelanjutan.
Sedangkan di fase C peserta didik membuat karya dari koran bekas. Berdasarkan
pengumpulan data tersebut, bahwa setiap tahun telah dilakukan perencanaan PSRA
yang meliputi adanya pelatihan guru, pembagian P5RA disetiap fasenya,
mempersiapkan modul pembelajaran, dan melakukan evaluasi dengan sistem
asesmen formatif dan sumatif. Pada tahun ajaran 2023-2024 ini, implementasi
P5RA sudah dilengkapi dengan adanya modul dan mengikuti pelatihan-pelatihan
maupun sosialisasi. Tahun ajaran 2024-2025 saat ini penerapan PSRA di MIN 2
Pasuruan sudah terstruktur sesuai dengan pedoman P5SRA dengan adanya guru

penggerak serta modul pembelajaran dan yang lainnya sudah terbentuk.

Pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah terdapat 6 tema Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk diimplementasikan, diantaranya gaya
hidup berkelanjutan, kearifan lokal, kebhinekaan global, bangunlah jiwa dan raga,
rekayasa dan teknologi, dan kewirausahaan. Pada pelaksaannya juga terdapat 3
fase, yakni fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B untuk kelas 3 dan 4 serta fase C untuk

kelas 5 dan 6.
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Pada usia Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah khususnya kelas 2, siswa
berada dalam tahap perkembangan konkter operasional, yang di mana kegiatan
eksplorasi dan proses kreatif dapat secara signifikan membantu membangun
imajinasi serta keterampilan dalam pemecahan masalah. Melalui kegiatan PSRA
dalam projek pemanfatan barang bekas dapat memungkinkan siswa untuk
mengolah ide-ide kreatif melalui eksperimen langsung, sehingga dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Upaya dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan sudah
dilakukan wali kelas melalui pemanfaatan barang bekas berupa sampah kertas dan
koran. Kegiatan pemanfaatan barang bekas ini dilakukan dalam kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil alamin (PSRA) dalam tema Gaya
Hidup Berkelanjutan dan sudah berhasil dilakukan untuk membawa perubahan
tersebut. Selain itu dari beberapa kreativitas yang dilakukan oleh siswa, hal yang
menarik dari pemanfaatan barang bekas ini adalah siswa bisa menerapkan dan
memanfaatkan dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu siswa juga mendapatkan
ilmu untuk diterapkan kedepannya, karena ilmu tersebut sebagai bekal di kemudian

hari yang bisa bernilai atau memiliki nilai jual.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah merupakan program yang penting dalam membentuk karakter dan
kompetensi siswa yang dibutuhkan untuk menjadi warga negara yang bertanggung
jawab dan berbudaya (Safitri et al., 2022). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dirancang untuk memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan

kompetensi dan memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila, yaitu (1) beriman,
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bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, (2) mandiri, (3)

bernalar kritis, (4) kreatif, (5) berkebhinekaan global, dan (6) gotong royong.

Pelaksanaan PSRA di Madrasah mengikuti pedoman pengembangan PSRA
Kementerian Agama yang dirancang berdasarkan panduan P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) rancangan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  (Kemendikbudristek)  Republik  Indonesia.  Panduan  dari
Kemendikbudristek itu kemudian diadaptasi di madrasah dengan melakukan
beberapa penyesuaian yang mempertimbangkan karakteristik, kekhasan, dan
kebutuhan khusus madrasah. Untuk memperkuat ciri khas atau identitas madrasah,
maka diselaraskanlah nilai-nilai agama Islam yang terintegrasi dalam perancangan

kurikulum (Agama & RI, 2022).

Pada Kurikulum Merdeka, peserta didik harus memiliki kemampuan untuk
menyusun sebuah projek. Projek ini bertujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan potensi dan keterampilan mereka di berbagai bidang. Salah satu
aspek implementasi Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Rahmatan Lil’alamin (PSRA), yang mencakup serangkaian kegiatan
projek. Dalam pelaksanaannya, peserta didik diberi kebebasan dalam proses
pembelajaran, dan struktur kegiatan pembelajaran menjadi lebih fleksibel (Fatah &
Zumrotun, 2023). Harapannya, kegiatan ini akan memperkuat berbagai

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam aspek Pancasila.

Kreativitas di dalam pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting

dalam kegiatan pembelajaran, melalui kreativitas anak mampu mengeskpresikan
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ide dan gagasan dalam dirinya, sehingga mereka terlatih untuk menyelesaikan suatu
masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu melahirkan banyak ide dan

gagasan.

Langkah yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kreativitas siswa
dalam pembelajaran yaitu dengan melakukan sebuah projek yang ditetapkan
pemerintah berdasarkan tema tertentu yang kemudian dikembangkan. Pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) salah satunya dengan kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Peningkatan keterampilan serta
kreativitas siswa dapat dilakukan guru melalui pelaksanaan program yang ada di
P5RA yaitu pemanfaatan barang bekas dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan.
Barang bekas ini tentunya seringkali ditemukan di dalam rumah tangga maupun
lingkungan sekitar. Banyak dari barang bekas yang sudah tidak terpakai dibiarkan
begitu saja berserakan ataupun ada yang menumpuk, kemudian dibakar atau
dibuang. Diantara barang yang sudah tidak terpakai atau disebut juga barang bekas
itu ada barang yang masih bisa dimanfaatkan, sehingga dapat menghasilkan suatu

barang yang bernilai serta dapat didaur ulang kembali.

Masalah lingkungan menjadi isu penting yang terus berkembang seiring
dengan meningkatnya jumlah sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia,
termasuk di lingkungan rumah tangga dan sekolah. Salah satu jenis sampah yang
paling banyak ditemukan adalah sampah kertas, yang meskipun tergolong sampah
organik, namun apabila tidak dikelola dengan baik tetap dapat menimbulkan
pencemaran dan penumpukan limbah. Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi

dan pembiasaan sejak dini tentang pentingnya pengelolaan sampah melalui
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kegiatan daur ulang, yang tidak hanya berdampak pada pelestarian lingkungan

tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas dan tanggung jawab peserta didik.

Kegiatan mendaur ulang barang bekas merupakan langkah yang tepat
dilakukan untuk menjaga lingkungan sekitar kita sehingga dengan memanfaatkan
barang-barang yang sudah tidak terpakai tersebut dapat mengurangi dampak dari
pencemaran lingkungan. Dengan adanya pemanfaatan barang bekas, siswa tidak
hanya dilatih untuk berpikir kreatif dan inovatif, tetapi juga diajarkan dalam
menumbuhkan sikap kesadaran agar dapat memahami pentingnya peduli terhadap

lingkungan supaya tetap bersih dan selalu terjaga.

Implementasi PSRA melalui pemanfaatan barang bekas berfokus pada nilai
kepedulian terhadap lingkungan. Dengan mengajarkan siswa untuk menggunakan
barang bekas, siswa tidak hanya belajar menciptakan sesuatu yang baru dari barang
yang dianggap tidak berguna, tetapi juga memahami pentingnya keberlanjutan,

pengelolaan sumber daya, serta nilai tanggung jawab terhadap lingkungan.

Banyak barang bekas yang ada di lingkungan sekolah atau rumah seperti
sampah kertas dan koran yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Dengan adanya
P5SRA ini, siswa mempunyai wadah untuk mengimajinasikan kreativitas mereka

melalui pemanfaatan barang bekas tersebut dengan tema gaya hidup berkelanjutan.

Dalam upaya menumbuhkan kesadaran dan karakter peduli lingkungan,
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan lil‘Alamin (P5RA)
memberikan ruang bagi satuan pendidikan untuk merancang pembelajaran yang
kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan nilai-nilai Islami. Salah satu

implementasi kegiatan PSRA adalah dengan melaksanakan projek daur ulang
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sampah bekas, khususnya sampah kertas, yang mengintegrasikan nilai-nilai

keislaman, kepedulian sosial, serta dimensi Profil Pelajar Pancasila seperti kreatif.

Melalui projek ini, peserta didik diajak untuk mengenal jenis-jenis sampah,
memahami dampak negatif sampah bagi lingkungan, serta belajar memanfaatkan
barang bekas menjadi produk yang bernilai guna, seperti kerajinan tangan, hiasan,
atau alat sederhana. Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk bekerja sama,
menyelesaikan masalah secara kolaboratif, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi
sarana edukatif, tetapi juga sebagai bentuk nyata dari implementasi nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pemanfaatan barang bekas ini dilakukan dalam kegiatan PSRA
dalam tema Gaya Hidup Berkelanjutan dan sudah berhasil dilakukan untuk
membawa perubahan tersebut. Selain itu dari beberapa kreativitas yang dilakukan
oleh siswa tersebut, hal yang menarik dalam pemanfaatan barang bekas ini ialah
siswa bisa menerapkan dan memanfaatkan dalam kehidupan sehari-harinya. Selain
itu siswa juga mendapatkan ilmu untuk diterapkan kedepannya, karena ilmu
tersebut sebagai bekal di kemudian hari yang bisa bernilai atau memiliki nilai jual.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alamin (P5SRA) Melalui
Pemanfaatan Barang Bekas Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas II MIN

2 Pasuruan.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, adapun fokus

penelitian yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam
meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan?

Bagaimana pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam

meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan?

. Bagaimana hasil implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam

meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1.

Menganalisis perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam
meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan

Menganalisis pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam

meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan.



3. Menganalisis hasil implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam

meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan.

REPOSITORY

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

University of Islam Malang

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis mengenai
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alamin
(PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas untuk meningkatkan kreativitas siswa.
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi praktisi pendidikan

serta diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi lembaga
pendidikan untuk guru dalam meningkatkan kreativitas siswa dengan
kegiatan yang menyenangkan. Seperti dalam kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alamin (P5RA) melalui
pemanfaatan barang bekas di kelas II MIN 2 Pasuruan.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini akan memberikan manfaat langsung bagi siswa kelas Il MIN
2 Pasuruan melalui peningkatan kreativitas, keterampilan, dan
pengetahuan. Siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang

menyenangkan dan bermakna.
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c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk sekolah
mengambil langkah-langkah dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa
dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan
Lil’alamin.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti
untuk menjelaskan tentang proses apa saja yang dilakukan dalam

implementasi kegiatan PSRA melalui pemanfaatan barang bekas.

E. Definisi Operasional

Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi.
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Rahmatan Lil 'alamin (PSRA) Melalui Pemanfaatan Barang Bekas Dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas II MIN 2 Pasuruan”. Maka Definisi
Operasional yang perlu dijelaskan yaitu:

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan

Lil’alamin (PSRA)

Secara sederhana implementasi dapat diartikan sebagai suatu pelaksanaan
ataupun penerapan. Arti penerapan disini yaitu lebih condong pada tindakan yang
akan dilakukan terkait rencana yang sudah ditentukan, yaitu penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui

pemanfaatan barang bekas.
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan lil’alamin merupakan
suatu program pembelajaran berbasis projek yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan kreatif. Tujuan PSRA adalah untuk
membentuk karakter berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila dan prinsip Rahmatan
Lil 'Alamin. Projek menghasilkan output yang nyata dan bermanfaat bagi siswa,
sekolah, atau masyarakat, serta menunjukkan pengembangan karakter Profil Pelajar

Pancasila.

2. Kreativitas Siswa
Proses pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam menciptakan ide-ide baru, terutama dalam konteks proyek pemanfaatan
barang bekas. Siswa mampu menghasilkan ide-ide kreatif dan menghasilkan
produk yang bernilai guna dari kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Rahmatan Lil’alamin (PSRA) melalui pemanfaatan barang bekas.

3. Pemanfaatan Barang Bekas
Penggunaan kembali barang yang sudah tidak terpakai atau sudah tidak
berfungsi lagi untuk dijadikan produk baru yang bermanfaat dan kreatif. Dalam
implementasi PSRA, pemanfaatan barang bekas bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas, inovasi, dan kesadaran lingkungan di kalangan pelajar. Dalam
pemanfaatan barang bekas ini siswa diajak untuk merancang dan menciptakan suatu
produk dari barang bekas tersebut, ini bisa berupa kerajinan tangan atau barang

fungsional lainnya.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang implementasi projek penguatan profil pelajar
pancasila rahmatan lil’alamin (P5SRA) melalui pemanfaatan barang bekas dalam
meningkatkan kreativitas siswa kelas II MIN 2 Pasuruan, maka peneliti

meyimpulkan beberapa hal seperti berikut ini:

1. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alain

(P5RA) di MIN 2 Pasuruan

Perencanaan kegiatan PSRA di MIN 2 Pasuruan telah dilaksanakan secara
matang dan terstruktur. Tahap perencanaan dilakukan dengan sosialisasi dari MIN
2 Pasuruan bagi guru sebelum pelaksanaan kegiatan P5RA, setelah sosialisasi
selesai selanjutnya adalah membentuk tim fasilitator kegiatan PSRA meliputi
kepala sekolah, penanggung jawab PSRA, dan semua guru, kemudian tim tersebut
melaksanakan koordinasi untuk menentukan dimensi, tema, dan alokasi waktu
P5SRA, dalam pemilihan tema dan dimensi disesuaikan dengan lingkungan sekolah

dan kebutuhan peserta didik.

2. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil’alain

(PSRA) di Kelas IT MIN 2 Pasuruan

Pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan
Lil’alamin (P5RA) di kelas II MIN 2 Pasuruan berjalan secara sistematis,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik usia dini.

Kegiatan yang mengangkat tema "Gaya Hidup Berkelanjutan" ini dilaksanakan
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melalui pembuatan karya kreatif berbahan dasar barang bekas berupa koran atau
kertas bekas. Langkah-langkah kegiatan PSRA yang dilaksanakan dikelas II
dimulai dengan pengenalan dan penjelasan tentang projek yang akan dibuat,
membimbing peserta didik dalam perencanaan, membimbing peserta didik dalam
aksi nyata membuat kerajinan daur ulang sampah berupa koran atau kertas bekas,
dan ditutup dengan kegiatan gelar karya, yang memberikan ruang bagi siswa untuk

menampilkan hasil karya mereka.

3. Hasil Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan

Lil’alain (P5SRA) di Kelas IT MIN 2 Pasuruan

Hasil implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan
Lil’alamin (PSRA) di MIN 2 Pasuruan menunjukkan perkembangan yang positif,
khususnya pada aspek kreativitas siswa kelas II. Kegiatan PSRA yang dilaksanakan
dengan pendekatan berbasis projek memberikan ruang eksplorasi bagi siswa untuk

berpikir, berkreasi, dan menghasilkan produk nyata dari barang-barang bekas.

Selain meningkatnya kreativitas siswa, salah satu hasil penting dari
implementasi PSRA di kelas II MIN 2 Pasuruan lainnya adalah meningkatnya
kemampuan kerja sama siswa kelas II dalam kegiatan projek. Melalui projek ini,
siswa tidak hanya diajak berpikir dan berkarya secara kreatif, tetapi juga belajar
berinteraksi, berkolaborasi, dan menyelesaikan tugas bersama dengan teman sebaya

mereka.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai kegiatan PSRA di
kelas IT MIN 2 Pasuruan, maka peneliti menyusun saran untuk berbagai pihak

sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Sekolah sekiranya tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi
kegiatan PSRA sebagai kegiatan rutin dalam kurikulum, mengingat dampaknya
yang positif terhadap perkembangan siswa. Sekolah dapat menyediakan alokasi

waktu dan sumber daya yang memadai untuk mendukung kegiatan ini.

2. Bagi Peserta Didik

Peneliti berharap kepada peserta didik kelas II untuk terus mengembangkan
kesadaran akan pentingnya daur ulang dan pemanfaatan barang bekas, tidak hanya
sebagai sarana kreativitas tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup ramah

lingkungan sesuai nilai-nilai PSRA.

3. Bagi Peneliti

Akan lebih baik jika peneliti memiliki waktu yang lebih banyak untuk
menjalankan penelitian, sehingga segala kebutuhan seperti persiapan data dapat
terpenuhi dengan baik, serta proses di lapangan dan penulisan hasil penelitian dapat
berjalan lebih efisien dan optimal. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian

ini dapat menjadi bahan referensi serta dapat dikembangkan lagi.
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